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Ringkasan Khotbah: 

Hari ini adalah minggu Prapaskah ke 6 yang juga sering disebut Minggu Palma. Satu hari yang mengingatkan 
kita akan peristiwa ketika Tuhan Yesus memasuki kota Yerusalem dan disambut oleh banyak orang. Dia 
dielu-elukan, disambut bagaikan seorang raja, namun raja dalam versi orang Yahudi yang dinantikan untuk 
membebaskan mereka dari penjajahan Romawi. Tuhan Yesus adalah Raja, benar, Dia adalah Raja namun 
tidak seperti versi yang dinantikan orang Yahudi. Dia adalah Raja di atas segala raja, Dia adalah Raja 
semesta. Dia masuk Yerusalem tidak dengan kuda yang gagah, namun justru dengan anak keledai, ingin 
menunjukkan kelembutan hati-Nya dan kerelaannya untuk berkorban bukan untuk kepentingan seorang 
raja itu sendiri, hal ini berbeda dari raja dunia yang gagah perkasa namun untuk kepentingannya sendiri.  
 

Perintiwa ini sudah dinubuatkan jauh sebelum hal itu terjadi, dalam perikop bacaan kita hari ini, ada 2 
nubuatan, pertama mengenai sambutan rakyat kepada Tuhan Yesus, sudah dinubatkan dalam kitab Mazmur 
dan yang kedua mengenai kedatangan-Nya dengan mengendarai seekor keledai muda telah dinubuatkan 
dalam kitab Zakharia. Mula-mula para murid tidak menyadari bahwa ada nubuatan mengenai hal ini, 
sesudah Tuhan Yesus dimuliakan barulah mereka teringat bahwa ayat-ayat nubuatan tersebut adalah 
mengenai Tuhan Yesus dan mereka sudah menggenapinya. Ada banyak nubuatan dalam Perjanjian Lama 
mengenai Tuhan Yesus, nabi Zakharia menuliskan banyak nubuatan (merupakan kedua terbanyak setelah 
nabi Yesaya). 
 

Orang banyak menyambut Dia dengan berbagai motivasi, ada yang dikarenakan mendengar tentang Tuhan 
Yesus telah melakukan banyak mujizat, ada yang datang karena mendengar kesaksian orang lain tentang 
peristiwa Lazarus dibangkitkan, adapula yang karena kebencian mendorong mereka untuk melihat Tuhan 
Yesus dari jauh untuk mencari-cari kesalahan-Nya. Bagaimana dengan kita? Di mana posisi kita? Sudahkah 
kita datang kepada-Nya? Jika kita datang kepada Dia, apa motivasi kita? Karena latah dengan kehebohan 
yang ada? Karena orang banyak melakukannya dan kita ikut-ikutan saja? Karena kita perlu mujizat Tuhan 
untuk melepaskan kita dari aneka penderitaan dan masalah yang sedang kita hadapi? Atau karena kita 
sungguh-sungguh memahami bahwa hanya Dialah Raja yang sejati, Juru selamat sejati? 
 

Jika kita memahami bahwa Dia adalah satu-satunya Juru selamat yang benar dan tidak ada yang lain, kita 
mengakui Dia sebagai Raja yang berdaulat atas hidup kita, maka hal ini harus nampak bukan saja dari mulut 
kita tetapi juga melalui cara hidup kita. Jangan hanya menjadi Kristen KTP, hanya status keagamaan aja, hal 
ini akan membuat kita menjadi Kristen Tanpa Pertobatan. Jika mau menjadi pengikut Kristus yang sejati, 
percayalah hanya kepada Tuhan Yesus, dan jadilah Pengikut Kristus yang setia dan taat untuk melakukan 
setiap kehendak-Nya dalam hidupmu. Untuk mengetahui kehendak-Nya, kita harus terus bertumbuh di 
dalam Dia, karena pertumbuhan rohani membuat kita semakin mengenal Dia dan semakin serupa dengan 
Dia sehingga kita akan memiliki pengenalan yang benar akan Dia dan makin memahami kehendak-Nya bagi 
kita. Dan jika kita sudah semakin bertumbuh dalam Dia, kita juga siap menjadi saksi-Nya, baik melalui 
perkataan maupun cara hidup, sehingga makin banyak orang mengenai Dia dan datang kepada-Nya. Amin.  
 
 
 

Take Home Message 
 

Menjadikan Tuhan Yesus sebagai Raja kita 
Berarti kita tidak lagi punya hak mengatur hidup kita 
Melainkan hanya taat kepada-Nya dalam segala hal. 

 

13 April 2025 

“Lihatlah Rajamu Datang!” 
Yohanes 12 : 12 –19 
Ev. Franky Oktavianus Nugroho 
 
 

 



 

 

Pertanyaan Refleksi 
 

 

1. Apa yang Saudara pahami saat mendengar bahwa Tuhan Yesus adalah Raja kita? 
 

2. Apakah kaitan menjadikan Tuhan Yesus Kristus sebagai Raja kita dengan ketaatan penuh pada Dia?  
Jika Saudara mengakui bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah Raja, apa dampaknya dalam kehidupan 
Saudara? 
 

3. Bagaimanakah Saudara akan mengaplikasikan firman Tuhan, saat berjuang untuk mengakui bahwa 
Dialah Raja kita? Apa penerapan Saudara dalam menjadikan Kristus sebagai Raja di dalam dan 
melalui hidup kita? 

 

 


